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ABSTRAK

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari DPR (Dividend Payout Rato), ROA
(Return on Assets), Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham pada perusahaan IDX30
yang terdafar di BEI periode 2019-2022. Jenis penelitan yang digunakan verifkatf dengan metode penelitan
Explanatory Survey. Penelitan ini menggunakan data kuanttatf dengan metode penarikan sampel yang
digunakan yaitu Purposive Sampling. Metode analisis yang digunakan Analisis Regresi Data Panel, Uji Asumsi
Klasik, Uji t, Uji F dan Uji Koefsien Determinasi dengan menggunakan program E-Views 12. Hasil dari penelitan
menunjukan bahwa, DPR (Dividend Payout Rato) secara parsial tdak berpengaruh terhadap harga saham, ROA
(Return on Asset) secara parsial berpengaruh positf terhadap harga saham, pertumbuhan laba secara parsial
tdak berpengaruh terhadap harga saham, Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh positf terhadap harga
saham. Secara simultan Dividend Payout Rato, Return On Asset, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh Terhadap Harga Saham. Hasil koefsien determinasi (R2) yaitu sebesar 0.939443, hal ini
menunjukan bahwa variabel Dividend Payout Rato, Return on Asset, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan
mempengaruhi variabel Harga Saham sebesar 0.939443 atau 93,94%. Sedangkan sisanya sebesar 6.06%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel dalam penelitan ini.
Kata kunci: DPR (Dividend Payout Rato), ROA (Return on Assets), Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan,
Harga Saham

ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the infuence of DPR (Dividend Payout Rato), ROA (Return
on Assets), Proft Growth and Company Size on Share Prices in IDX30 companies listed on the IDX for the 2019-
2022 period. Type of research used verifcaton with research methods Explanatory Survey. This research uses
guanttatve data with the sampling method used, namely Purposive Sampling. The analytcal methods used are
Panel Data Regression Analysis, Classical Assumpton Test, t Test, F Test and Coe¥cient of Determinaton Test
using the program E-Views12. The results of the research show that, DPR (Dividend Payout Rato) partally has
no efect on share prices, ROA (Return on Asset) partally has a positve efect on stock prices, proft growth
partally has no efect on stock prices, Company Size partally has a positve efect on stock prices. Simultaneously
Dividend Payout Rato, Return On Asset, Proft Growth and Company Size infuence Share Prices. The results of
the coefcient of determinaton (R2) which is 0.939443, this shows that the Dividend Payout Rato variable,
Return on Asset, Proft Growth, and Company Size infuence the Stock Price variable by 0.939443 or 93.94%.
Meanwhile, the remaining 6.06% is infuenced by other variables outside of the variables in this research..

Key words: DPR (Dividend Payout Rato), ROA (Return on Assets), Proft Growth, Company Size, Share Price
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Pendahuluan

Dalam Perekonomian global, kegiatan
investasi memiliki peranan yang sangat pentng
untuk pembangunan perekonomian dalam
suatu negara. Menurut Darmadji dan
Fakhruddin (2012) mengatakan bahwa pasar
modal berperan besar bagi perekonomian
suatu negara karena menjalankan dua fungsi
sekaligus, vyaitu ekonomi dan keuangan.
dengan adanya pasar modal aktvitas
perekonomian diharapkan meningkat karena
pasar modal merupakan alternatf pendanaan
bagi perusahaan, sehingga perusahaan dapat
beroperasi dengan skala yang lebih besar dan
selanjutnya akan meningkatkan pendapatan
perusahaan dan kemakmuran masyarakat luas.

Dapat diketahui bahwa jumlah
investor di pasar modal mengalami
peningkatan di setap tahunnya. Pada tahun
2020 jumlah investor mengalami peningkatan
sebesar 56,21% dari tahun sebelumnya. Lalu di
tahun berikutnya 2021 jumlah investor
mengalami peningkatan pesat yakni sebesar
92,99% dari tahun sebelumnya. Dan pada
tahun 2022 jumlah investor mengalami
peningkatan kembali yakni sebesar 33,53% dari
tahun sebelumnya. Hal ini menandakan bahwa
minat masyrakat untuk berinvestasi semakin
meningkat di pasar modal. Pencapaian jumlah
investor pasar modal yang telah menembus 10
juta tersebut merupakan berita baik bagi pasar
modal Indonesia, terlebih lagi jumlah tersebut
didominasi oleh investor lokal. Selain
menandakan bahwa investor lokal semakin
percaya dan sadar pentngnya investasi pasar
modal, dominasi investor lokal diharapkan
dapat memberikan ketahanan bagi pasar
modal Indonesia apabila diterpa isu global
(www.ksei.co.id).

Perusahaan menerbitkan sekuritas
untuk menghimpun dana kas, lalu berinvestasi
dalam bentuk asset, kemudian menjalankan
kegiatan operasional untuk menghasilkan arus
kas, sehingga arus kas di investasikan kembali
ke perusahaan dan Sebagian lain dibayarkan

kepada investor dalam bentuk yield (dividen)
atau capital gain. Selain itu laba yang diperoleh
perusahaan akan ditahan untuk sumber
pendanaan yang paling pentng yaitu untuk
pembiayaan pertumbuhan perusahaan. Dalam
kegiatan  berinvestasi  investor  dapat
memanfaatkan pasar modal untuk mengatahui
informasi yang berkaitan dengan dinamika
harga saham perusahaan sebelum
menanamkan dananya kedalam suatu
perusahaan.

Saham  merupakan salah  satu
instrumen investasi jangka panjang yang
sangat diminat oleh berbagai kalangan
investor (Fahmi 2012:81), karena saham
merupakan instrumen investasi yang dapat
memberikan tngkat pengembalian yang cukup
tnggi. terdapat dua komponen utama yang
menjadi sumber dari return saham. Yaitu
pembagian keuntungan perusahaan kepada
pemegang saham (dividen). dan selisih harga
pembelian dengan harga penjualan (capital
gain). Kepercayaan investor atau calon investor
sangat bermanfaat bagi perusahaan, karena
semakin banyak orang yang percaya terhadap
perusahaan tersebut maka keinginan untuk
membeli saham juga akan kuat. Semakin
banyak permintaan terhadap saham tersebut
maka akan menaikkan harga sahamnya. Jika
harga saham yang tnggi dapat dipertahankan
maka kepercayaan investor atau calon investor
terhadap perusahaan juga semakin tnggi dan
akan menaikkan nilai perusahaan. Sebaliknya,
jika harga saham mengalami penurunan terus-
menerus berart dapat menurunkan nilai
perusahaan di mata para investor dan calon
investor. Pergerakan harga saham ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya adalah informasi mengenai kebijakan
dividen, return on asset, pertumbuhan laba,
dan ukuran perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitan yang berjudul “Pengaruh Kebijakan
dividen, Proftabilitas, Pertumbuhan
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Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Harga Saham Perusahaan IDX30 Yang Terdafar
Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-
2022”.

Adapun tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitan ini adalah: (1) untuk
menganalisis pengaruh dividend payout rato
terhadap harga saham 16 perusahaan IDX30
yang terdafar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2022. (2) untuk menganalisis
pengaruh return on assets terhadap harga
saham perusahaan IDX30 yang terdafar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022.
(3) untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan
laba terhadap harga saham perusahaan IDX30
yang terdafar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2022. (4) untuk menganalisis
pengaruh ukuran perusahan terhadap harga
saham 16 perusahaan IDX30 yang terdafar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022.
5). untuk menganalisis pengaruh ukuran
perusahan terhadap harga saham 16
perusahaan IDX30 yang terdafar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2022.

Kajian Literatur & Pengembangan Hipotesis

Kerangka pemikiran menurut sugiyono
(2019:95), merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah di identfkasi shagai
masalah pentng dalam penelitan.

1. Pengaruh Pengaruh Dividend Payout Rato
Terhadap Harga Saham

Menurut Gumant (2013:23) Dividend
payout rato merupakan rasio yang dapat
digunakan dalam penilaian sebagai suatu cara
untuk menduga besarnya dividen di tahun
mendatang. semakin tnggi perusahaan
membayar dividen maka kepercayaan investor
akan meningkat terhadap perusahaan. Hal ini
akan memengaruhi harga saham karena makin
banyak investor vyang tertarik dengan
perusahaan tersebut maka permintaan
terhadap saham juga akan meningkat.

Penelitan yang dilakukan oleh oleh
Istant (2018), Mahmud (2018), Saputro (2019)
Narayant et al., (2020), Tambunan et al.,
(2022), Layn et al., (2022), dan lIzzah et al.,
(2022) yang menunjukan hasil bahwa dividend
payout rato berpengaruh positf dan signifkan
terhadap harga saham. Berbeda dengan
penelitan yang dilakukan oleh Fenandus
(2015), dan Pebriant (2020) menunjukan
bahwa dividend Payout Rato tdak memiliki
pengaruh terhadap harga saham.

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis menuliskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Dividend Payout Rato memiliki pengaruh
positf terhadap harga saham.

2. Pengaruh ROA (Return on Asset) Terhadap
Harga Saham

Menurut Maysandi et al., (2018)
Semakin tnggi return on assets maka semakin
tnggi kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan keuntungan dan akan membuat
proftabilitas perusahaan tnggi.

Peenelitan yang dilakukan oleh
Saputro (2019), Sari (2020), dan Narayant
(2020), Wardani (2021) menunjukan hasil
bahwa Return on Asset berpengaruh terhadap
harga saham. Berbeda dengan penelitan yang
dilakukan oleh Pebriant (2020), Layn et al.,
(2022) menunjukan hasil bahwa Return on
Asset berpengaruh positf dan signifkan
terhadap harga saham.

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis menuliskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : ROA (Return on Asset) memiliki pengaruh
positf terhadap harga saham.

3. Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap
Harga Saham

Brigham & Houston (2007)
mengemukakan bahwa jika laba perusahaan
tdak semuanya dibayarkan sebagai dividen
yaitu sebagian kecil dari laba ditahan, maka
dolar investasi di balik setap saham akan
mengalami peningkatan seiring waktu dan
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seharusnya mengarah pada pertumbuhan laba
dan dividen. semakin tnggi laba akan
menunjukkan besarnya pengembalian atas
investasi serta meningkatkan harga saham.

Penelitan yang dilakukan oleh oleh Izzah
et al, (2022). menunjukan hasil bahwa
pertumbuhan laba memiliki pengaruh positf
terhadap harga saham. Berbeda dengan
penelitan yang dilakukan oleh Pebriant
(2020), Layn et al., (2022) menunjukkan bahwa
pertumbuhan laba tdak berpengaruh
terhadap harga saham.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis
menuliskan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Pertumbuhan Laba memiliki pengaruh
positf terhadap harga saham.

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Harga Saham.

Menurut Menurut Brigham & Houston
(2010:4), ukuran perusahaan merupakan
ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang
dapat ditujukan dengan nilai total aset, total
penjualan, jumlah laba, beban pajak, dan lain-
lain.

Penelitan yang dilakukan oleh Def et
al., (2022) menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan  memiliki  pengaruh  positf
terhadap harga saham. Berbeda dengan
penelitan yang dilakukan oleh Rahma et al.,
(2022)  menunjukkan  bahwa  ukuran
perusahaan tdak berpengaruh terhadap harga
saham.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis
menuliskan hipotesis sebagai berikut :

H4 : Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh
positf terhadap harga saham.

5. Pengaruh Dividend Payout Rato, Return on
Asset, Prtumbuhan Laba, dan Ukuran
Perusahaan  secara simultan terhadap
Harga Saham.

Menurut Menurut Sartono (2015) harga
saham adalah nilai sekarang atau present value

dari aliran kas yang diharapkan diterima. Harga
saham dapat berfuktuasi mengikut kekuatan
permintaan serta penawaran. Fluktuasi harga
saham mencerminkan seberapa besar minat
investor terhadap harga saham suatu
perusahaan. Salah satu faktor yang menjadi
pertmbangan para investor untuk
menanamkan modalnya, khususnya di bursa
efek adalah kondisi fundamental perusahaan.

Menurut Purnomo (2018) faktor
fundamental adalah faktor yang berkaitan
langsung dengan kinerja emiten itu sendiri.
Semakin baik kinerja emiten maka akan
semakin baik pengaruhnya terhadap kenaikan
harga saham. Untuk mengetahui kondisi
perusahaan dalam posisi baik atau buruk dapat
diukur dari bagaimana perusahaan mampu
memaksimalkan kinerja keuangan mereka
dengan menghasilkan proftabilitas yang tnggi,
tngkat pertumbuhan laba yang tnggi, dan juga
tngkat  pengembalian  serta  mampu
memberikan dividen yang tnggi kepada para
investor. Dengan demikian investor akan
menilai bahwa saham tersebut baik sehingga
memicu  ketertarikan  investor  dalam
penentuan berinvestasi.

Berdasarkan  kerangka  pemikiran
sebelumnya, bahwa dividend payout rato
berpengaruh terhadap harga saham, return on
asset berpengaruh terhadap harga saham,
pertumbuhan laba berpengaruh terhadap
harga saham, dan ukuran perusahaan
berpangaruh terhadap harga saham.

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis menuliskan hipotesis sebagai berikut :

H5 : Dividend Payout Rato, Return on Assset,
Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan
secara simultan berpengaruh terhadap harga
saham.

Metode Penelitan Jenis Penelitan

Jenis penelitan yang digunakan dalam
penelitan ini yaitu penelitan verifkatf dengan
metode penelitan yaitu Explanatory Survey.
Metode penelitan ini bertujuan untuk menguiji
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hipotesis, yang umumnya merupakan
penelitan yang menjelaskan fenomena dalam
bentuk hubungan antar variabel. Penelitan ini
berusaha menjelaskan  pengaruh  serta
hubungan sebab akibat antara variabel
independent dan variabel dependent.

Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitan

Objek penelitan merupakan sasaran
yang akan ditelit untuk mendapatkan
informasi yang tepat dan akurat. Objek
penelitan ini terdiri dari variabel bebas
(variabel independent) dan variabel terikat
(variabel dependent).

Unit analisis adalah mengenai satuan
yang akan ditelit, yaitu dapat berupa individu,
kelompok organisasi atau daerah. Dalam
penelitan ini unit analisis yang digunakan
adalah kelompok perusahaan yang terindeks
pada IDX30 yang terdafar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2019-2022.

Lokasi dari penelitan yang dilakukan
penelit yaitu pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang beralamat di JI. Jend Sudirman RT 05/RW
03 Kav 52-53 Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta
Selatan. Ditetapkan Bursa Efek Indonesia
sebagai tempat penelitan, dengan
pertmbangan bahwa Bursa Efek Indonesia
merupakan pusat informasi perusahaan yang
go public di Indonesia.

Jenis dan Sumber Data Penelitan

Jenis data yang ditelit adalah jenis
data kuanttatf, berupa data panel. Menurut
Basuki (2016), data panel merupakan
gabungan antara data runtut waktu (tme
series) dan data silang (cross secton). Sumber
data yang digunakan dalam penelitan ini
adalah data sekunder. Adapun penyedia data
dalam penelitan ini adalah mengenai laporan
keuangan serta histori harga saham
perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan
untuk menentukan indikator dan skala dari
variabel - variabel yang terkait dalam
penelitan. Variabel dalam penelitan ini terdiri
dari variabel bebas atau variabel X
(independent variable) dan variabel terikat
atau variabel Y (dependent variable).

Tabel 1 Operasional Variabel

Varabel Sab Varabel

Kebuakas DXvides DNvidend ¢ Mt

J Fayow
DR

Profiabiitas | At Oy Ausets (ROA) |
o Tl Asretr Rane
Permurivsdas Permuardeadar Labu o Labe bersh seiceh paak | A
Persssham a1
o Labe bersh scickh paak
taun (1:1)

Ukanan Perusabase Ukxran Pemnataar o LnTetal At Rssio
Sumber: (data diolah, 2023)
Metode Penarikan Sampel

Metode penarikan sampel yang
digunakan dalam penelitan ini yaitu dengan
menggunakan purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel
dengan pertmbangan dari kriteria yang
ditentukan oleh penelit (Sugiyono, 2020).
Penarikan sampel pada penelitan ini harus
memiliki standar kriteria, diantaranya sebagai
berikut: (1) Perusahaan-perusahaan yang
terindeks IDX30 yang terdafar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode penelitan
2019-2022. (2) Perusahaan-perusahaan yang
konsisten tergabung dalam IDX30 selama
periode penelitan 2019-2022. (3) Perusahaan-
perusahaan yang terindeks IDX30 yang aktf
melaporkan laporan keuangan tahunan selama
periode penelitan 2019-2022. (4) Perusahaan-
perusahaan yang rutn melakukan pembayaran
dividen pada periode pengamatan 2012-2022.
Dengan kriteria-kriteria tersebut, terpilih 16
perusahaan yang menjadi sampel penelitan.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan
oleh penulis untuk melengkapi dan memenuhi
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penelitan ini melalui beberapa jenis metode
pengumpulan data dan informasi, yaitu dengan
cara:
1. Penelitan Kepustakaan (Library Research)

Penelitan ini dilakukan melalui studi
kepustakaan atau studi literatur dengan cara
mempelajari, menelit, mengkaji serta
menelaah literature berupa buku-buku (text
book), artkel, jurnal, dan penelitan-penelitan
sebelumnya, sehingga dapat dijadikan
referensi dan relevan dengan penelitan yang
sedang dilakukan.
2. Media Elektronik

ini dilakukan dengan melalui studi
dokumentasi dengan cara mengakses,
mempelajari, menelit, dan mengunduh data
berupa histori harga saham, informasi
mengenai variabel yang akan ditelit di artkel
dan data- data yang mendukung penelitan ini.
Data tersebut dapat diperoleh melalui situs
website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id),
Kustodian Sentral Efek Indonesia
(www.ksei.co.id), E-journal melalui artkel
ilmiah dari internet.

Hasil dan Pembahasan

Uji model data panel dilakukan untuk
memilih antara model common efect, fxed
efect atau random efect. Untuk memilih
model yang paling tepat digunakan dalam
mengelola data panel, terdapat beberapa
pengujian yang dapat dilakukan yaitu uji chow,
uji hausman dan uji lagrange multplier.

Uji Chow

Dalam uji chow apabila nilai
probabilitas < o 5%, maka model fxed efect
dipilih (tolak HO). Sebaliknya apabila nilai
probabilitas > a 5%, maka common efect yang

dipilih (tolak H1). Berikut ini adalah hasil uji
chow :

Tabel 2 Hasil Uji Chow

Radundent Faed Efecs Tests

Equaten. Unied

Test cross-sechon fond affects

Efacts Tea! Stasss: al Prod
Cross-secton F 040658 [15.44) 00000
Cross-seckon Chi-squarn S48 15 0000

(Sumber: Data diolah dengan E-views 12, 2023)

Berdasarkan Tabel 2, menunjukan
bahwa nilai probabilitas untuk cross secton
Chi-square < 0.05 yaitu sebesar 0.0000,
sehingga untuk uji chow dapat disimpulkan
bahwa model yang dipilih adalah fxed efect
model (tolak HO).

Uji Hausman

Dalam uji hausman, apabila nilai
probabilitas cross secton random < a 5%, maka
model fxed efect yang dipilih (tolak HO).
Sebaliknya apabila nilai probabilitas cross
secton random > a 5%, maka random efect
yang dipilih (tolak H1). Berikut ini merupakan
hasil dari uji Hausman :

Tabel 3 Hasil Uji Hausman
Comelated Ransors Effects - Heusrren Test

Equation: Usited

Tost oross-secton fandom efects

Test Surerary OS5, Stalsiic Chsg dl Pact
Cross-sachon random 1443173 4 000

(Sumber: Data diolah dengan E-views 12, 2023)

Berdasarkan Tabel 3, menunjukan
bahwa nilai probabilitas untuk cross secton F <
0.05 yaitu sebesar 0.0060, sehingga untuk uji
hausman dapat disimpulkan bahwa model
yang dipilih adalah fxed efect model (tolak
HO).

Uji Asumsi Klasik Data Panel
Uji Normalitas

Distribusi  dikatakan normal jika
memiliki nilai signifkansi > 0.05. Di bawah ini
merupakan hasil uji normalitas :
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Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2022
Observations 64

Mean -147e-17
Median -0.024003
Maximum  0.309609

finimum ~-0.320028

Std. Dev. 0.173049

Skewness 0112765

I II I I I I I Kurtosis 1853417
03 02 01 0.0 0.1 02 03

Jarque-Bera  3.641378
Probability  0.161914

=

(Sumber: Data diolah dengan E-views 12, 2023)
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan output Gambar 1,
diketahui bahwa nilai Jarque-Bera sebesar
3.641378 dengan probabilitas  sebesar
0.161914. Hasil tersebut dapat dilihat bahwa
nilai probabilitas > 0.05 sehingga dapat
dinyatakan data tersebut berdisribusi normal.

Uji Multkolinieritas

Adapun  hasil  pengolahan  data  uji
multkolinieritas sebagai berikut :

Tabel 4 Hasil Uji Multkolinearitas

DPR ROA PERTUVELIHAN SZE
oPR 1000000 0160541 0131823 $.0335M8
ROA .550641 1200000 0.536536 2443063

PERTUVBLHAN  C10TR2) (.506058 1000020 4215512
SCE D0%sM DA% 0215312 1000000

(Sumber: Data diolah dengan E-views 12, 2023)
Berdasarkan output Tabel 4, dapat

diketahui bahwa nilai korelasi antar variabel

independen

tdak ada yang lebih dari 0.90. Maka dapat

disimpulkan bahwa tdak terjadi masalah

multkolinieritas pada model regresi ini.

Uji Autokorelasi

Adapun hasil uji autokorelasi dengan
menggunakan Durbin-Watson sebagai berikut :

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Root MSE 017638 Asguared G500
Nean diparcant var BSESA5Y  Adested Raguand e
S0, depmdert v 07241 SE of regessen SNTH
Akzdo nfo atanon 0007235 - Sum squared s 1991167
Scwerz otiion 086735  Log Mubhood 02812
Hanaan Ourn coet 0208534 Fatatatc e
Durtin Wiatscn st 1545025 ProdiF-statetic) 9.000000

(Sumber: Data diolah dengan E-views 12, 2023)

Salah satu ukuran dalam menentukan
ada atau tdaknya masalah autokorelasi adalah
dengan menggunakan uji durbin-Watson (DW).
DW harus berada di antara -2 dan +2 (Santoso,
2015).

Berdasarkan output pada Tabel 5
dapat diketahui bahwa nilai DW-stat berada di
antara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2 (-2 <
1.849929 < 2), sehingga dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tdak terjadi masalah
autokorelasi pada model regresi di atas.

Uji Heteroskedastsitas
Berikut merupakan uji heteroskedastsitas:

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastsitas

Cwgwndect Varatbs RESARS

Moot Facel Leest Boveree

Owte: OPOQ2Y Teve: 1025

Sargee 019 M2

Pasods inovded 4

Cicessocturn sciutet ¥

Toud ot (Ledancas) chmmrveborns: B4

Vraldo Coetiin S Evor [ Pt

c oo © 22200 oo e oy
oFR Q0331 20y 32400 oava
ROA 00310 20404 13007 c:xv

PERTUVBLUAN L0383 Q0480 148 0 M
SQE 000X axrede Q.10 oy

(Sumber: Data diolah dengan E-views 12, 2023)

Berdasarkan output Tabel 6, dapat
diketahui bahwa nilai probabilitas semua
variabel independen lebih dari 0.05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tdak
terjadi masalah heteroskedastsitas pada
model regresi di atas.

Hasil Uji Regresi Data Panel

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Data Panel

Duperain it Varuee SeeAM

Matrod Paret Lumet Gagastes

Owiec OTIDZY  Time: 1020

Samghe: 2010 2032

Pornxds inchaguet. 3

Crimasancions rchans 18

Toow pans (Letarcmd] ctasnwitons G4

Vantin Conticernt S Crror > Siatatc Pron

[ 431204 2072810 2000020 0424

o 0001108 0217434 04420 oerro

FOA 04730 01700060 2 PibeRt 00004
PFERTUMSBUNAN 0 O04e20 o 0 200000 Ca4a
avE 0130053 RS B 204000 00467

[ )

i sanTo Aumel (ANVHTHY whrablans ]

T MBE LTS0S Maguerwd 097443
Moo (30 jarm R v HOASAAY  Addusted F-acieed 091330
5.0 swoerviert war 0722437 BE of regresaion oxrm
Axadon 0k crescn 0007205 Sum soued okt 1801167
Botman (3R OO023 Lo Whabtvro M 2N2
Sy Cn e e 2080 F s RN
OurtsnAWataon sat | BSOS Probif-atatatic) 0.000000

(Sumber: Data diolah dengan E-views 12, 2023)
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Berdasarkan hasil pengolahan data
panel dengan menggunakan motede Fixed
efect model maka diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Yit = a + BlDPRit + BzROAit'l' BgGROWTHit +
BaSIZEie+ €t

Harga Saham = 4.332014 + - 0.091196 (DPR) +
0,487302 (ROA) + -0,004820 (GROWTH) +
0.130853 (SIZE) + €t

Berdasarkan persamaan tersebut,
maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai Konstanta sebesar 4.332014 artnya
jika Dividend Payout Rato, Return on Asset,
Pertumbuhan Laba, dan Ukuran
Perusahaan nilainya 0, maka Harga Saham
memiliki nilai sebesar 4.332014. artnya jika
variabel Y (harga saham) tdak dipengaruhi
variabel X maka nilai konstantanya adalah
4.332014.

2. Nilai koefsien regresi variabel dividend
payout rato bernilai negatf yaitu sebesar
0.091196 artnya setap peningkatan
Dividend Payout Rato sebesar satu persen,
maka Harga Saham akan mengalami
penurunan sebesar 0.091196 persen. dari
angka tersebut dapat diketahui bahwa
terdapat pengaruh negatf DPR (X1)
terhadap Harga Saham (Y).

3. Nilai koefsien regresi variabel return on
asset bernilai positf yaitu sebesar 0,487302
artnya setap peningkatan Return on Asset
sebesar satu persen, maka Harga Saham
akan mengalami peningkatan sebesar
0,487302 persen. Dari angka tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh positf
ROA (X2) terhadap Harga Saham (Y).

4. Nilai koefsien regresi variabel
pertumbuhan laba bernilai negatf yaitu
sebesar 0,004820 artnya  setap
peningkatan pada Pertumbuhan Laba
sebesar satu persen, maka Harga Saham
akan mengalami penurunan sebesar
0,004820 persen. Dari angka tersebut dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh negatf

Pertumbuhan Laba (X3) terhadap Harga
Saham (Y).

5. Nilai koefsien regresi variabel ukuran
perusahaan bernilai positf yaitu sebesar
0.130853 artnya setap peningkatan ukuran
perusahaan sebesar satu satuan, maka
harga saham akan mengalami peningkatan
sebesar 0.130853. dari angka tersebut
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
positf Ukuran Perusahaan (X4) terhadap
Harga Saham (Y).

Hasil Uji t (Parsial)
Tabel 8 Hasil Uji t (Parsial)

Depercent Varabio: SAHM

Wathort Pared Lane! Squmm

Dot 070Q2) Tive W20

Savpla 203 2022

Poriods ok 4

Cossecions sduded 16

Tota! pasel (Dalancad] chsenaions: 64

Viriable Coetioient &M Eoe S Proty

¢ 4300 2005% 200028 05424

oPs D015 D2TMM (4120 0er

) oAITIR 0.570058 236540 0.0084
PERTLNELUHAN L0038 00M9 0200006 084
| 2.10883 008385 2040008 00487

(Sumber: Data diolah dengan E-views 12, 2023)

1. Pengaruh Dividend Payout Rato Terhadap
Harga Saham

H1: Dividend Payout Rato memiliki pengaruh

positf terhadap Harga Saham Perusahaan

IDX30 yang terdafar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) Periode 2019-2022.

Berdasarkan output pada Tabel 8
diperoleh hasil estmasi variabel Dividend
Payout Rato dengan nilai koefsien regresi
negatf sebesar 0,112369 dan nilai probabilitas
sebesar 0.5980. Nilai probabilitas uji t (0.5980
> 0.05). Hal tersebut menunjukan bahwa
Dividend Payout Rato tdak berpengaruh dan
tdak signifkan terhadap Harga Saham
Perusahaan IDX30 yang terdafar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2022. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H1 ditolak.

2. Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga
Saham
H2: Return on Asset memiliki pengaruh positf

terhadap Harga Saham Perusahaan IDX30 yan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan ﬁ
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terdafar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2019-2022.

Berdasarkan output pada Tabel 8
diperoleh hasil estmasi variabel Return on
Asset dengan nilai koefsien regresi positf
sebesar 0,499927 dan nilai probabilitas
sebesar -0.0023. Nilai probabilitas uji t (0.0023
< 0.05). Hal tersebut menunjukan bahwa
Return on Asset berpengaruh positf dan
signifkan terhadap Harga Saham Perusahaan
IDX30 yang terdafar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2019-2022. Jadi dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima.

3. Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap
Harga Saham

H3: Pertumbuhan Laba memiliki pengaruh

positf terhadap Harga Saham Perusahaan

IDX30 yang terdafar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) Periode 2019-2022.

Berdasarkan output pada Tabel 8
diperoleh hasil estmasi variabel Pertumbuhan
Laba dengan nilai koefsien regresi negatf
sebesar 0,007472 dan nilai probabilitas
sebesar 0.7526. Nilai probabilitas uji t (0.7526
> 0.05). Hal tersebut menunjukan bahwa
Pertumbuhan Laba tdak berpengaruh dan
tdak signifkan terhadap Harga Saham
Perusahaan IDX30 yang terdafar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2019-2022. Jadi dapat
disimpulkan bahwa H3 ditolak.

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
Harga Saham

H3: Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh

positf terhadap Harga Saham Perusahaan

IDX30 yang terdafar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) Periode 2019-2022.

Berdasarkan output pada Tabel 8
diperoleh hasil estmasi variabel Ukuran
Perusahaan dengan nilai koefsien regresi
positf sebesar 0.172237 dan
nilai probabilitas sebesar 0.0134. Nilai
probabilitas uji t (0.0134 < 0.05). Hal tersebut
menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan
berpengaruh positf dan signifkan terhadap
Harga Saham Perusahaan IDX30 yang terdafar

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022.
Jadi dapat disimpulkan bahwa H4 diterima.

Hasil Uji F (Simultan)
Tabel 9 Hasil Uji F (Simultan)

FRoot MSE 010636 R-squered 03843
Nean Zependet s E535368  Adusied Rsqured D$13¢0
S0 dependnt vy (24T SE ofrapessin rabrys]
Akabe ik criadon Q007285  Sure squared eard 1931167
Sooweaz crisecn 068736  Log beshood 22812
Harvas-Ouim (rie 025340 Falsbyic 8352
Durtin-Wakson st 1343509 ProbyF-stafsic) 0.000000

(Sumber: Data diolah dengan E-views 12, 2023)

Pengaruh Dividend Payout Rato,

Return on Asset, Pertumbuhan Laba, dan
Ukuran Perusahaan (Size) secara simultan
berpengaruh terhadap Harga Saham.
H5: Dividend Payout Ratio, Return on Asset,
Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan
(Size) secara simultan berpengaruh terhadap
Harga Saham Perusahaan IDX30 yang terdafar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-
2022.

Berdasarkan output pada Tabel 9
diperoleh hasil uji F-statstk sebesar 35.92542
dengan probabilitas 0.000000. Nilai signifkansi
F (0.000000 < 0.05). Hal tersebut menunjukan
bahwa Dividend Payout Rato, Return on Asset,
Pertumbuhan Laba, dan Ukuran Perusahaan
secara simultan berpengaruh signifkan
terhadap Harga Saham Perusahaan IDX30 yang
terdafar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2022. Jadi dapat disimpulkan bahwa H5
diterima.

Pembahasan

Pengaruh Dividend Payout Rato Terhadap
Harga Saham

Berdasarkan pengujian hipoteis di atas
menunjukan bahwa Dividend Payout Rato
tdak berpengaruh dan tdak signifkan
terhadap Harga Saham Perusahaan IDX30 yang
terdafar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2022. Hal ini membuktkan bahwa informasi
mengenai kebijakan dividen dengan indikator

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan _
]



Manajemen | 2023

dividend payout rato tdak memberikan sinyal
positf kepada investor untuk menanamkan
modalnya dalam bentuk saham. Selain itu,
kebijakan dividen tdak berpengaruh terhadap
harga saham kemungkinan disebabkan oleh
symmetric informaton, yang dimana manajer
dan investor memiliki satu pandangan yang
sama terkait kondisi yang sebenarnya dari
perusahaan. Hal tersebutlah yang
menyebabkan harga saham menggambarkan
nilai yang sebenarnya dari perusahaan
(Sugeng, 2017:440). Dividen dalam hal ini tdak
diperlukan untuk menyeimbangkan informasi
antara manajer dan investor mengenai
keadaan perusahaan. Kebijakan dividen tdak
mengakibatkan reaksi pasar yang dapat
mempengaruhi harga saham secara signifkan,
tetapi dipengaruhi oleh permintaan dan
penawaran saham di pasar modal serta
kebijakan di luar fundamental perusahaan
yaitu kondisi ekonomi, sosial dan politk, suku
bunga serta kebijakan pemerintah (Pertwi &
Wiagustni, 2016).

Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga
Saham

Berdasarkan pengujian hipotesis di
atas menunjukan bahwa Return on Asset
berpengaruh positf dan signifkan terhadap
Harga Saham Perusahaan IDX30 yang terdafar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 16
perusahaan yang terindeks IDX30
memperhatkan keadaan rasio keuangan yang
ada, sehingga apabila rasio proftabilitas
mengalami  peningkatan  tentu  akan
mempengaruhi pergerakan harga saham yang
mengalami kenaikan. Karena harga saham
dapat tercermin dari nilai perusahaan, semakin
baik nilai perusahaan semakin tnggi pula harga
saham yang berart semakin tnggi tngkat
pengembalian kepada investor.

Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Harga
Saham

Berdasarkan pengujian hipotesis di
atas menjukan bahwa Pertumbuhan Laba tdak
berpengaruh terhadap Harga Saham. Hal ini
membuktkan bahwa naik atau turunnya
pertumbuhan perusahaan tdak dianggap
sebagai masalah bagi investor untuk
melakukan investasi kepada perusahaan.
Sehingga laba tdak lagi merupakan indikator
utama bagi investor dalam melakukan
investasi. Dengan temuan ini, mengindikasikan
bahwa investor tdak akan
bereaksi terhadap laba perusahaan (Suputra
etal., 2018).

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga
Saham

Berdasarkan pengujian hipotesis di
atas menjukan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positf dan signifkan
terhadap harga saham. hal ini menunjukan
bahwa Perusahaan yang memiliki jumlah
aktva yang tnggi sering dinilai sebagai
perusahaan dengan prospek yang baik dan
dapat memberikan keuntungan kepada para
pemegang saham di masa yang akan datang,
sehingga saham tersebut dapat bertahan di
pasar modal dan harganya akan naik jika
diminat oleh investor. Semakin besar ukuran
perusahaan yang dapat dilihat dari total aktva
maka akan semakin tnggi tnggi harga saham,
sedangkan jika ukuran perusahaan semakin
kecil maka harga saham perusahaan akan
semakin rendah.

Pengaruh Dividend Payout Rato, Return on
Asset, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran
Perusahaan secara simultan Terhadap Harga
Saham

Berdasarkan pengujian hipotesis di
atas menunjukan bahwa Dividend Payout
Rato, Return on Asset, Pertumbuhan Laba, dan
Ukuran  Perusahaan  secara  simultan
berpengaruh terhadap Harga Saham. Dalam
Penelitan ini, Dividend Payout Ratio, Return on
Asset, Pertumbuhan Laba, dan Ukuran

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan
]



Manajemen | 2023

Perusahaan Tehadap Harga Saham merupakan
faktor internal. Faktor tersebut dapat
mempengaruhi pergerakan harga saham. Jika
kondisi internal atau fundamental perusahaan
baik maka dengan demikian perusahaan
tersebut dapat keuntungan, yaitu mendapat
kepercayaan dari pihak eksternal maupun para
investor. Sehingga harga saham akan
mengalami peningkatan. Menurut Sartono
(2015) harga saham adalah nilai sekarang atau
present value dari aliran kas yang diharapkan
diterima. Harga saham dapat berfuktuasi
mengikut  kekuatan  permintaan  serta
penawaran. Fluktuasi harga  saham
mencerminkan seberapa besar minat investor
terhadap harga saham suatu perusahaan.

Penutup
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya mengenai “Pengaruh Kebijakan
Dividen, Proftabilitas, Pertumbuhan
Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Harga Saham Perusahaan IDX30 yang Terdafar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022".
Adapun kesimpulan yang diambil oleh penelit
yaitu sebagai berikut:

1. Hasil pengujian menunjukan bahwa hasil
coeFecient variabel Dividend Payout Rato
dengan nilai koefsien regresi negatf
sebesar 0.112369 dan nilai probabilitas
sebesar 0.5980. Nilai probabilitas uji t
(0.5980 > 0.05). Hal tersebut menunjukan
bahwa Dividend Payout Rato tdak
berpengaruh dan tdak signifkan terhadap
Harga Saham Perusahaan IDX30 yang
terdafar di Bursa Efek Indonesia Periode
2019-2022.

2. Hasil pengujian menunjukan bahwa hasil
coefecient variabel Return on Asset
dengan nilai koefsien regresi positf sebesar
0,499927 dan nilai probabilitas sebesar
0.0023. Nilai probabilitas uji t (0.0023 <
0.05). Hal tersebut menunjukan bahwa

Return on Assets berpengaruh positf dan
signifkan  terhadap Harga  Saham
Perusahaan IDX30 yang terdafar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2019-2022.

. Hasil pengujian menunjukan bahwa hasil

coefecient variabel pertumbuhan laba
dengan nilai koefsien regresi negatf
sebesar 0.007472 dan nilai probabilitas
sebesar 0.7526. Nilai probabilitas uji t
(0.7526 > 0.05). Hal tersebut menunjukan
bahwa pertumbuhan laba  tdak
berpengaruh dan tdak signifkan terhadap
Harga Saham Perusahaan IDX30 yang
terdafar di Bursa Efek Indonesia Periode
2019-2022.

. Hasil pengujian menunjukan bahwa hasil

coefecient variabel ukuran perusahaan
dengan nilai koefsien regresi positf sebesar
0172237. dan nilai probabilitas sebesar
0.0134. Nilai probabilitas uji t (0.0134 <
0.05). Hal tersebut menunjukan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positf
dan signifkan terhadap Harga Saham
Perusahaan IDX30 yang terdafar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2019-2022.

. Berdasarkan hasil uji F, menunjukan nilai

probabilitas (F-statstk) di bawah 0,05 yaitu
0.000000 (0.000000 < 0.05). Hal tersebut
menunjukan bahwa Dividend Payout Rato,
Return on Asset Pertumbuhan Laba, dan
Ukuran Perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap Harga Saham
Perusahaan IDX30 yang terdafar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2019-2022.

. Hasil dari penelitan Adjusted R-Squared

yaitu sebesar 0.916854 atau 91,68540%.
Nilai Adjusted R-Squared menunjukan
sumbangan pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependen. Dari hasil
penelitan dapat diartkan bahwa variabel
dividend payout rato, return on assets,
pertumbuhan laba, dan ukuran perusahaan
menyumbangkan  pengaruh  sebesar
91,68540%  terhadap harga saham
sedangkan sisanya sebesar 8,31460% hasil

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pakuan
]



Manajemen | 2023

sumbangan dari pengaruh variabel lain
yang tdak ditelit pada penelitan ini.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil
penelitan pada pembahasan mengenai
“Pengaruh Kebijakan Dividen, Proftabilitas,
Pertumbuhan Perusahaan, dan Ukuran
Perusahaan  terhadap  Harga  Saham
Perusahaan IDX30 yang Terdafar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2019-2022”. Adapun
saran yang dapat penelit sampaikan sebagai
berikut:

1. Bagi investor yang akan menanamkan
modalnya di perusahaan yang terindeks
pada IDX30 dapat menggunakan analisis
fundamental perusahaan. pada penelitan
ini yang perlu diperhatkan oleh investor
dalam mempertmbangkan pengambilan
keputusan, yakni rasio proftabilitas yang di
proksikan dengan Return on Asset dan
Ukuran Perusahaan. Karna besar kecilnya
ukuran  sebuah  perusahaan  dapat
mempengaruhi jumlah proftabilitas yang di
peroleh dari operasional perusahaan itu
sendiri.

2. Bagi Manajemen Pengelola Perusahaan
agar dapat meperhatkan faktor-faktor yang
digunakan oleh para investor dalam
mempertmbangkan keputusan
berinvestasi. Karana hasil dari penelitan ini
menunjukkan bahwasanya ROA dan Ukuran
perusahaan memiliki pengaruh positf dan
siginifkan. sehingga dengan meningkatnya
suatu laba perusahaan dapat memberikan
pandangan positf serta kepercayaan
kepada nvestor untuk berinvestasi.

3. Bagi para penelit Dberikutnya dapat
menambah rentang waktu penelitan serta
meningkatkan jumlah sampel sehingga
mendapatkan kesimpulan dan cakupan
yang lebih luas. Selain itu, penelit
berikutnya disarankan menambah faktor-
faktor ekonomi makro sebagai variabel

penelitan selanjutnya yang diduga memiliki
pengaruh terhadap harga saham.
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